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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Paujang Batang (¢m)

Hasil sidik rapam untuk panjang batang tanaman melon dapat dilihat
pada lampiran 4.1. Hasil pe.gamatan rata-rata panjang batang melon pertanaman
setelah diuji lanjut dengan BNT pada taraf 5% dapat dilthat pada Tabel |.

Tabel 1. Rerata panjang bataag melon (cm) dengan pemberian berbagai dosis abu
Junjang kelapa suwit <dan berbagai dosis pupuk K¢

KC Abu lanjang Kelapa Sawit (kg/ha) Rerata
gy A0 AL A AV T
KO 97,08 be 111,33 a 108,73 ab 103,58 abe 105.18 a
K1 0483 ¢ 100,58 abe 106,99 abc 10533 abg 343 a
K2 99 V0 abc 00,51 be 101,68 abe 1O, 3% abe 135 a
K3 97.37bc  0ES3Sabe 1097 ab 10353 abe 102,90 4
Reraw — 97.20b 0499w 10664 10394ab

Angxa pada baris dan kolomn yung__d-‘iﬂi—l-(_ill_i' oleh hurul yany sama berbeda tidak
nyata merurul uji BNT 5%,

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian abu janjang kelapa sawit 300
kg/ha tanpa pemberian pupuk KCI dapat meningkatkan panjang batang tanaman
secara nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit dan
tanpa pembenian pupuk KC! dan diikuti oleh tanpa pemberian abu janjang kelapa
sawit dengan pemberian KCl 60 kg/ha serta tanpa pemberian abu janjang kclapa

 sawit dengan pemberian pupuk KCl 120 kg/ha. Tetapi perlakuan pemberian abu
janjang kelapa sawit 300 kg/ha dengan pemberian pupuk KCi 60 — 120 kg/ha dan
pada pemberian abu janjanyg kelapa sawit pada taraf 600 - 900 kgtha dengan
pemberian KCl 0 - 120 kg/ha cenderung tidak meningkatkan pertambahan
panjang batang tanaman.

Pemberian abu janjang kelapa sawit 300 kg/ha tanpa pemberian pupuk
KCl memberikan nilai tertinggi (111,33 cm) pada panjang baiang melon, berbeda
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dengan tanpa pemberian abu pinjang kelapn suwit panjang batang, cenderung icbih
rendah. Hal ini disebabkan o'ch kegunaan abu janjang kelapa sawit yang dapat
mennikkan  piY tonah i dapat menyumbongkan  wnsar Teoa selungga
ketersediaannya cukup bagi (anaman dalam melangsungkan perkembangannya.

Menurut Sugijono den Strait (1983) menyatakan dengan pemberian abu
jarjang dapat memasok unsur hara seperti K,O sebesar 30 - 38%, P,0s sebesar
7%, Mg dan Ca sebesar %%, dan juga dapat meningkatkan pH tanah.
Meningkatnya pH tanah scrta  bertambahannya unsur hara tanah maka
ketersediaannya bagt tanaman memngkat scingga akan meranpsing. pertimbuban
akar tanaman. Scrapan unsar hara yang  cukup  dapat meningkatkan  tagu
fotogintesis sehingpean pemberikan karbohidrat untuk kebutulan wctabolisme
tubuh dapat terlaksana. Banyaxnya cadangan makanan bagi tanaman mendorong
laju perunbuhan dengan pembentukan sel-sel baru, pembelahan sel-sel tanaman
serta pemanjangan sel yang mempengaruhi perrembahan panjang tanaman.

Foth (1991) menambahkan bahwa, peningkatan pH tanah akan

memperlancar proses metabolisme penyerapan hara pada tanaman seperti unsur P
dan K yang akan dimanfaatkan tanaman pada proses fotosintesis yang mendorong
pertumbuhan dan péfkembangan tanaman. Selanjutnya Sastrosudiro {1993)
menambahkan penyerapan P dan K sangat berperan bagi petkembangan vegetatif
tanaman seperti akar, batang dan cabang. Dengan demikian pemberian abu
janjang dapat meningkakan pH tanah sehingga serapan hara berjalan lancar dan
hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi sistem perakaran tanaman.

Hasil penelitian Nelvia e al (1997) bahwa ameliorasi dan pemupukan

fosfat alam dapat meningkatkan serapan 2 dan K oleh tajuk dan akar tanaman
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jugung dlmuml ubu junjang ke Wil l'll(.llll[llllkl\dll hasit terbaik, Dimana
_ %ﬁ E‘w . g a ¢

dengan pemberian a}bh janjang kelapa sawit dapat meningkatkan pH tanah dan

meningkatkan ketersedinan K dan P bagi tanamarn schingga P dun K tersedia bagi

tanaman yang mcmbantu dalam proses perkembangan vegeatif tanaman seperti
5

pertambahan linggi tanaman (nanjan batang).

4.2. Jumlah Daun (helai)

Hasil sidik ragam untuk jumlah daun tanavan melon dapat dilihat pada
lampiran 4.2, lasil pengamatan jumlah daun pertanaman sctelah dinji lanjut
dengan BN'1' 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata jumlah daun melon (helai) dengan pemberian berbagar dosis abu
janjang kelapa sawit dan berbagai dosis pupuk KCl

KCl Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/ba) Rerala
(kg/ha) A0 Al A2 Al
KO0 16,33 ab 16,50 ab 15,92 b 16,25 ab 16,25a
¥l 15.58b 16,00 ab 17,17 ab 16,75 ab 16,38 a
K2 15,75 b 16,25 ab 16,42 ab 16,00 ab 16,10 a
K3 17,67 a 11,00 ab 16,58 ab 16,67 ab 16,73 a
Rerata 16,33 a 16,19 a 16,52 a 1642a
Angka pada baris dan kolonm: yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji BNT 5%.

Tabe] Z menunjukkan bahwa tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit

dengan pemberian pupuk KC 4D kg/ﬂa dapat meningkatkah jumlah daun ;
tanaman secara nyata dlbandmgkan dengan tanpa pemberian abu janjang kelapa
sawit dengan pemberian punuk KC! 60-90 kg/ha rerta pada pemberian abu |

janjang kelapa sawit 600 kg/ha dengan tanpa pemberian pupuk KCl. Tetapi 1

perlakuan tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit dan pupuk KCI serta pada

pemberfan abu janjang kelapa sawit 300 — 900 kg/ha dengan pemberian pupuk
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KCL O~ 120 kg/ha kecualt pada pemberiar abu janjung kelapa sivie: 600 ke/ha
tanpa pemberian pupuk KCJ cenderung tidak meningkatkan jumlah daun tanaman.

Pemberian pupuk KCl 120 kg/ha tanpa pembcerian a.bu jajang kelapa
sawit dapat meningkatkan jumlah daun tanaman dengan jumlahl terbanyak (17,67
helai) berbeda dengan tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit dengan punuk
KCI 60 kg/ha (15,58 helai), 90 kg/ha (15,75 helai) dan pada pemberian abu
janjang kelapa sawit 600 kg/ha tanpa pupuk KCI (15,92 helar). Dari data ini juga
dapat diketahui bahwa semakin banyak dosis KCl yunp diberikan semakin
meningkatkan jumlah daun ianaman. Hal ini disebubkan oleh adanya unsur
kalivm yang berasal dari pupok KO oyeng berguns antak mclanpaonghan proses
metabolisme dan (isiologis tanaman. Unsur hara K yanp tersedia bagi taaman
maku Kegintan (otosiniesis dapal lerjaga seperti penyaluen karbobident ke seluruh
bagtan tumbuhan (dalam kaitannya dengan pengaturan turgor tanaman) membantu

pertumbuhan tanaman seperti pertambahan jumlah daun. Tanaman yang

kekurangan K akan menvebabkan ketahanan tanaman akan menurun dan

kurangnya daya tahan tanaman tethadap kekeringan (kekurangan air)
mengakibatkan daun layu dan mudah gugur. Lingga (1992) menyatakan fungsi
utama kalium adalah membantu pembentukaa protein dan karbohidrat, dan juga
memperkuat tanaman, daun, bunga dan buah agar tidak mudah gugur. Juga
sebagai sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan

serangan penyakit.
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4.3. Lebar Daun (cm)

[Masi] sidik ragam antuk febar doun tmaman meton dapat dalihat pada
lampiran 4.3, Tasil pengamatan lebar daun tanaman setelah dingi fanjut dengan
BNT 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tubel 3. Rerntn lebar dovn melon (cm) dengae pomberian borbagean dosis abn
L ! r
pyang kelapa sawitdan berbagad dosis pupuk KCL

KCl Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/ha) . “Rt.i;ata
(kg/ha) AO Al A2 A3

KO 15,26 ab 15,66 ab 16,61 ab 17,01 a 16,13 a

K1 1488 b 15.98 ab 15,33 ab 16,59 ab 1570 a

K2 L&, 02 b 10,20 ub 16,50 ubs 16,918 a fo, 19

K3 15,43 ab 5,51 ab 16,04 ab 15,85 ab 15,71 a
Rerata 1540b  i585ab 16,09 ab 16.60a

Angka pada buaris dan koloa yutlg-&i_i-i\jtl-l"i-i;l-lill”i;llilz-Ll-l‘ yilllg sama berbeda tidak
nyata m:znurut uji BNT 5%.

‘Tabel 3 mcnur:jukr:an_ bahwa pemberian abu janjung kelapa sawit 900
kg/ha tanpa pemberifm pupuk kC[ dan pémberian abu janjang kelapa sawit 900
kp/ha dengan pupuk ‘LK(.‘I 90 kg/ba dapat ieningkatkan febar daun tanaman sccara
nyata dibandingkan dengan wanpa abu janjang kelapa sawit dengan rupuk KCI 60
kg/ha. 1etapi perlakuan tanpa abu janjang kelapa sawit dan pupuk KCl serta tanpa
abu janjang kelapa sawit dengan pupuk KC! 90 — 120 kp/ha yanq diiketi oleh

pemberian abu janjang kelapa sawit 600 - 900 kg/ha dengan pupuk KC1 0 — 120

- kg/ha dan pemberian abu janjang kelapa sawit 900 kg/ha dengan pupuk KCI 60

kg/ha dan 120 kg/ha cenderung tidak meningkatkan lebar daun tanaman melon.
Pemberian abu jarjang kelapa sawit dalam jumlah yang tinggi /900
kg/ha) akan meningkatkan pertambahan febar daun tanaman melon tertinggi, hal
ini terlihat pada pemberian 900 kg/ha abu janjang kelapa sawit menvebabkan
lebar daun (17,01 ¢m dan 16,93 cm). Hal ini disebabkan oleh abu janjang dapat

menaikkan pH tanah gambut dan menyumbangkan unsur hara K bagi tanaman,
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schingpa unsur hara tersedin bagi tunaman, Jan meningkatkan peaerapan unsur
harn P dan K dari dalom tanoh,

Kebutuhan tanaman akan unsur K cukup tinggi, apabifla K tersedia
calam jumlah yang terbatas, maka gejala kekurangan K segera tampak pada
tanaman. Kalium merupakan unsur yang mobil dalam tanaman dan segera
ditranslokasikan ke jaringan meristematik yang muda bila jumiahnya terbatas bagi
tanaman. Tanaman yang mengalami defisiensi K akan menunjukkan gejola seperti
daun-daun menjadi kerdil, reemutib atau kekuningan yang dimulai dari penggir
daun berupa bercak, pertumbuhan tanaman menjadi kerdil (Tarigan don Wirsanta,
2003). Ketersediaan unsur hera yang terbatas menyebabkan terhambatnya proses
fisioclogis pada lanaman  yang akhirnyu menghambat  pertumbuban dan
perkembangan tanaman menjadi  kerdit dan  pada  akhirnya menurunkan
pertumbuhan tanaman (Djafaruddin 1970).

Rinsema  (1983) menyatnkan  bahwa  kaliom bukan  micrupakan
komponen dari bahan organik yang membentuk tanaman. Unsur tersebut khusus
terdapat di dalam cairan sel Aalam bentuk K*. Namun ia mempunyai rungsi S/ang

mutlak harus ada dalam proses metabolisme tanaman. Kalium merupakan kation

monovalen yang diserap olel akar tanaman yang lebih besar tanaman yang lebih ‘

besar jumlahnya dari pada kation-kation lain, kalium juga mempunyai pengaruh

positif terhadap hasil dan kualitas tanaman.

a4 Lingkar Buah (cm)
Hasil sidik ragam untuk lingkar melon dapat dilihat pada lampiran 4.4.
Hasil pengamatan lingkar buah tanaman setelah diuji lanjut dengan BNT 5%

dapat dilihat pada Tubel 4.
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Tabel 4. Rerata lingkar buah melon (cm) dengan pemberian berbagai dosis abu
janjang kelapa sawit dan berbagai dosis pupuk KCl

KCl Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/ha)

(kg/ha) A0 Al A2 AJ Rerata

KO  3467bc  3600abc  38,17ab 3843 ab 36824

K1 33,50 ¢ 36,60abc  3590abc 38,67 ab 36,17 a

K2  3667abc  37,17abc  3990a  37.67 abe 37,85 a

K3 3507be  3567be  37.67abc 3867 ab 36,77 a
Rerata 3498 b 36,36 ab 3791a 3836a

Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak
nyafd ménurut wji BNT 5%.

Tabel 4 menunjuk«an bahwa pemberian abu janjang kelapa sawit 600
kg/ha dengan pupuk KCE9O kg/ha dapat meingkatkan lingkaran bual secara nyata
dibandingkan dengan tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit dengan tanpa
pupuk KOl yang ditkuti tanpa embenan abu janjang kelapa sawil dengan pupuk
KCL 60 kg/ha dan 120 kg/ha serta pemberian abu jonjang kelapa sawit 300 kg/ha
dengan pupk KCl 120 kgda. Tetapt perlakvan tanpa pemberiare abu janjang
kelapa sawit dengan pupuk KCl 90 kg/ha yang diikuti pemberian abu janjang
kelapa sawit 300 kg/ha dengan pupuk KC[ 0 — 90 kg/ha, pemberiar abu janjang
kelapa sawit 600 kg/ha denzan pupuk KCl 0 — 60 kg/ha dan 120 kg/ha serta

pemberian abu janjang kelapa sawit 900 kg/ha dengan pupuk KCi 0 - 120 kg/ha

* cenderung tidak meningkatkan [ingkar buah melon.

Pemberian abu janjang kelapa sawit menyumpangkan berbagai unsur
hara yang diduga semakin banyak dosis abu janjang yang diberikan semakin
banyak suplai unsur hara lain yang juga turut serfa disumbangken yang
terkandung dalam abu janjang kelapa sawit tersebut. Dengan peningkatan
pemberian abu janjang kelapa sawit maka penyerapan unsur hara K dan P
semakin meningkat, sehingga sangat membantu dalam proses penambahan

diameter buah melon. Pemberian puprk KCl 60 kgtha dapat meningkatkan
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ketersediaan K disamping  berasal dari pemberian abu janjang kelapa sawit,
peningkatan ketersediaan unsur kalium yang berasal dini abu Janjan » kelapa sawit
dan pemberian pupuk K_(‘l sebugai sumber s K jupa tidak terlepas dare suplai
berbagai unsur hara seperti fospor, mangan dan kalsium yang ‘bérasal dari
pemberian abu janjang kelapa sawit.

Peranan masing-masing unsur hara dalsm penambahan lingkar buah
yang mana P memberikan peranan dalam pembelahan sel dan perkembangan
jaringan serta organ tanaman. Magan berperan dalam meningkatkan  laju
fotosintesis schingga menghasilkan banyak cadangin makanan viag distempan
fanaman dalam buah (Sutedjo, 1984). Sclanjutnya Gadeer dkk  (1985)
mcnambahkan bahwa pertumbuhan tanaman tegade akibat meninpkatnya pamlah
sel serta meluasnya scl. Dauwn dan jaringan Jainnya merupaka sumber asal hasil
asimilagi dun hasil asimilasi tersebut sebagian ditingeabom Jdi dalnm faringan
tanaman unfuk pemeliharaan sel sedangkan sisanya difransiokasikan ke buah

sebagai cadangan makanan s:hingga meningkatkan lingkar buah melon.

4.5, Berat Buah (g)
Hasil sidik ragam tituk beraf buali faramidn melon ddpal dilihatl pada
lampiran 4.5. Hesil pengamatan berar buah tanaman setelah diuji lanjut dengan
- BNT 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat buah melon (g) dengan pemberian berbagai dosis abu
__janjang kelapa sawit dan berbagai dosis pupuk KCl

KCI Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/ha) Rerata

(kg/ha) AQ Al A2 A3
KO0 586,67 abc €33,33abc 796,67abc 816,67 ab 715,83 ab
K1 513,33 ¢ 693,33 abc 616,67 abc 740,00 abc 579,17b
K2 696,67 abc  €96,67abc 870,008 780,00 abe 760,83 a
K3 566,67bc 670,00 abe 760,00 abe 84333 ab 710,00 ab

Rerata 590,83 b 680,83ab 760,83 a 733,33 ab

Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak
riyata meéntirut Uji BNT 5%.

Repository University Of Riau
Z PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



&

e

Tabet 5 menunjukian bahwa pembenan abu jamang kclapa suwit 600
’\l_'.‘#».ml ?‘W‘ “‘V‘! '?I uohy

kg/ha dengan pupuk K%[ 9U kg/ha dapat meningkatkan berat buah secara nyata
dibandingkan dengan wnpa pemberian abu janjung kelapa sawit dengan pupuk
KCl 60 kg/ha dan taﬁpa abu janjang kelapa sawit dengan pupuk KC1 120 kg/ha.
Tetapi perlakuan tanpa pemoerian abu janjang kelapa sawit dan pupuk KO dan
tanph pemberian abu janjung kelapa sawit denpan pupuk KCL 90 kg/ha serta
pemberian abu janjang kelapa sawit 300 — 900 kg/ha dengan pupuk KCI 0 - 120
hg/ha (keeuwali permberian aba janjang kelapa sawit 600 kg/ha dengan pupuk K
90 kg/ha) cenderung tidak meningkatkan berat buah tanaman meton.

Pemberian abu jarjang kelapa sawit 600 kg/ha dengan pupux KCI 90
kg/ha merupakan suplai vnsur harg yang cukup bagi tmaman melon dalam
meningkatkan berat buah (370,00 gr.um). Hal ini discbabkan  pemberian abn
janjang kelapa sawit dapat menyumbangkan berbagai unsur hara bagi tanaman
seperti K, P, dan Mg &an Ca juga meningkatkan pi tanah sechingga
meningkatkan penyerapan P dari tanah gambut. abu janjang kelapa sawit sebesar
dapat menyumbangkan berbagal unsur hara yang sangat berguna taiaman seperti
K20 sebesar 30-38%, P»Os scbesar 7%, Mg dan Ca sebesar 9%,

Suplai unsur hara P, Mg dan Ca yang berasal dari abu janjang kelapa
sawit memberikan peranan penting dalam pembentukan buah dan kaftannya
dengan berat buah. Menurut Tarigan dan Wiryanta (2003) bahwa fosfor sangat
berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan pembentukan hasil, dimana fosfor
berfungsi dalam transfer energi dan proses fotosintesis. Ketersediaan fosfor dalam
jumlah yang cukup pada awal pertumbuhan yang selanjutnya untuk untuk bagian

reproduktif lainnya, terutama pada pembentukan buah. Di dalam tanaman fosfor

Repository University Of Riau
PERPUSTRAKAAN UNIVERSITAS RIAU

http://repository.unri.ac.id/



&

merupakan unsur yang, bersifat mobil, apabila terpadi kekuengim unsar {osfor

akan menghambat pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan tanaman menjadi

kerdil dan pembentukan buah menjadi tidak sempurna. Demikinn patla menurnl

Indranada (1985) menyatakan bahwa peranan P bagi tanaman salah satunya
adalah terlibat dalam penyimpanan dan pemindahan enerpi. Hardjowigenao {1995)
menambahkan bahwa peranan P bagi tanaman adalah sebagai pemnbentuk
albumin, pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan biji. Tercukupinya
kebutuhan tanaman akan hara menyebabkan tanaman dapat melenpkapi siklus
hidupnya sccara baik. Sctelah melewan masa vepcetadi!l Gmaman dapal scgera
mencapai masa generatif’ yang dilandai dengan pembungaan. Suplai hara yang
cukup menyebabkan proses fisiologis teratama fotosiniesis bevjalan dengan baik
dan menghasilkan karbohidrat protein dala jumlah yang relatif besar sehinga
pembesaran buah berjalan dengan baik.

Selain itu suplai Mg oleh abu janjang kelapa sawil sangat berperan bagi
tanaman untuk proses fisiologis seperti fotosintesis, maka semakin meningkatnya
Mg akan meningkat pula laju fotosintesis pada tanaman. Hasil dari fotosintesis
berupa fotosintat akan digunakan untuk proses respirasi dan metabolisme
karboidrat. Sutedjo {(1994) inenambahkan bahwa hasil fotosintesis berupa energi
akan digunakan dalam proses respirasi :intuk mengubah heksosa menjadi tahan
struktural, cadangan makananyang akan disimpan ke buah.

Pupuk KCl memberikan pengaruh dalam meningkatkan .berat buah
tanaman melon. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya ketersadiaan K bagi
tanaman yang berasal dart p1ipuk KCi maka berat buah menjadi meningkat. Unsur

hara K berperan dalam meningkatkan berat buah tanaman melon, semakin banyak
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dosis yung diberikan semakin meningkat pula berat buaby Gmaman, Hal ini
disebabkan kalium dapit nie’iﬁ&‘.ﬂm“b’ény%r;pan air dan mencegah penguapan air
melalui daun, schingga proses fisiologis yang terjadi di dalin tanaman dapai
berjalan dengan baik sepcrti penyerapan unsur hara dan proses translokasi
fotosintesis menjadi optime! Qchingga pembentukan buah scbagai bagian dari
organ gencratif menjadi lebih baik (Nyakpa 1988). Karena air sangat berperan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan buah, air berfungsi dalam proses
fotosintesis dan vanstokasi fotosintat. Defisit air akan menurankad- kecepatan
fotosintesis dun  laju  transloksi fotosintat ke bual. Meaurut Jumin  (1986)
pertumbuhban suatu tanamon selain ditentukan oleh kegistan  fotosintesis dan
perombakan bahan kering oleh respirasi juga ditentukan olcin kelancaran
translokasi unsur hara dan fotosintat ke bagian buah dan biji. Detisit air akan
mengurangi sintesis protein yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

petkembangan buah. Kemudian Syam dan Amri (1984) menambahkan unsur

kalium pada tanaman akan berpengarub terhadap proses fotosintesis, sehingga

kualfitas dan kuantitas hasil fadi meningkat dan hal ini dapat meningkatkan berat

buah segar.
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